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ABSTRACT

Farmer regeneration has become one of the major challenges in agricultural development due to the
declining interest of young people in pursuing farming as a livelihood. This condition poses a significant threat to
the sustainability of food production, particularly in lowland rice farming. Although various government programs
have been implemented to encourage youth participation in the agricultural sector, their effectiveness remains
limited because the psychological aspects influencing individual decisions have received insufficient attention. This
study aimed to examine the relationship between internal factors and youth interest in rice farming in Buton
Regency, Indonesia. A quantitative survey approach was employed in Wakalambe Village, Kapontori District,
Buton Regency. The study involved the entire population of 30 young farmers aged 16—40 years using a census
sampling technique. Data were collected through a structured questionnaire using a five-point Likert scale and
analyzed using descriptive statistics and Spearman's Rank Correlation with the assistance of IBM SPSS Statistics.
Internal factors were measured through five dimensions, namely motivation, attitude, perception, knowledge, and
future orientation, while youth interest was assessed based on enjoyment, curiosity, active participation, and
willingness to remain engaged in rice farming. The findings revealed that the respondents' internal factors were
categorized as good (100%), while their interest in rice farming was categorized as high (100%). The correlation
analysis demonstrated a positive and significant relationship between internal factors and youth interest in rice
farming (p = 0.780; p = 0.000), indicating a strong correlation. These findings suggest that stronger psychological
characteristics among rural youth are associated with greater interest in engaging in rice farming activities.
Strengthening the psychological capacities of young people therefore represents an important strategy for
promoting farmer regeneration and ensuring the sustainability of agricultural development, particularly in rice-
producing areas of Buton Regency.

Keywords: Agricultural Psychology, Farmer Regeneration, Future Orientation, Motivation.
PENDAHULUAN

Sektor pertanian masih menjadi salah satu penopang utama pembangunan ekonomi dan ketahanan
pangan di Indonesia. Selain menyediakan bahan pangan bagi masyarakat, sektor ini juga menjadi sumber mata
pencaharian bagi sebagian besar penduduk pedesaan serta berkontribusi terhadap stabilitas ekonomi nasional.
Keberadaan sumber daya alam yang melimpah, didukung oleh kondisi agroklimat tropis, menjadikan Indonesia
memiliki potensi besar dalam pengembangan berbagai komoditas pertanian, termasuk padi sawah. Namun
demikian, keberlanjutan pembangunan pertanian tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sumber daya alam,
melainkan juga oleh kualitas sumber daya manusia yang mengelolanya. Dalam situasi tersebut, regenerasi petani
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menjadi salah satu isu strategis yang menentukan keberlanjutan sistem pertanian nasional (Agustin & Supriyanto,
2020; Rusfa et al., 2023).

Regenerasi petani menghadapi tantangan yang semakin kompleks akibat menurunnya ketertarikan
generasi muda terhadap sektor pertanian. Fenomena ini tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga menjadi
perhatian berbagai negara berkembang karena berpotensi mengancam keberlanjutan produksi pangan dalam
jangka panjang. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pemuda lebih memilih bekerja pada
sektor industri, perdagangan, maupun jasa yang dianggap menawarkan pendapatan lebih tinggi, lingkungan kerja
yang lebih modern, serta prospek karier yang lebih menjanjikan dibandingkan sektor pertanian. Akibatnya, proporsi
tenaga kerja muda di sektor pertanian terus mengalami penurunan, sementara usia petani aktif semakin
meningkat. Kondisi tersebut menjadi tantangan serius dalam menjaga keberlanjutan usaha tani padi sebagai
komoditas strategis nasional.

Rendahnya keterlibatan pemuda dalam sektor pertanian tidak semata-mata dipengaruhi oleh faktor
ekonomi, tetapi juga berkaitan erat dengan kondisi psikologis individu. Minat merupakan salah satu faktor utama
yang menentukan keputusan seseorang untuk terlibat dalam suatu aktivitas. Khumasi et al (2025), menjelaskan
bahwa minat merupakan dorongan internal yang berkembang melalui pengalaman, perhatian, pengetahuan, serta
interaksi individu dengan lingkungan. Dalam sektor pertanian, minat menjadi dasar terbentuknya keputusan
pemuda untuk memilih pertanian sebagai pilihan pekerjaan maupun sebagai sumber penghidupan jangka panjang.
Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang membentuk minat pemuda merupakan langkah penting dalam
merancang strategi regenerasi petani yang lebih efektif.

Faktor internal memiliki kontribusi yang besar terhadap pembentukan minat pemuda untuk berusahatani.
Geza et al (2021) menjelaskan bahwa motivasi, sikap, persepsi terhadap profesi petani, tingkat pengetahuan,
keterampilan teknis, serta orientasi masa depan merupakan determinan penting yang memengaruhi keputusan
generasi muda untuk memilih sektor pertanian sebagai karier. Faktor-faktor tersebut bekerja melalui proses
psikologis yang membentuk keyakinan individu terhadap prospek pertanian, sehingga memengaruhi
kecenderungan mereka untuk bertahan maupun meninggalkan sektor pertanian. Penguatan faktor internal
dipandang lebih berkelanjutan dibandingkan intervensi yang hanya berfokus pada penyediaan bantuan fisik
maupun insentif ekonomi.

Secara teoritis, motivasi menjadi kekuatan utama yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas. Fishbach & Woolley (2022), menjelaskan bahwa motivasi memengaruhi intensitas, arah, dan ketekunan
individu dalam mencapai tujuan tertentu. Dalam ilmu pertanian, motivasi intrinsik seperti rasa bangga menjadi
petani, kepuasan menghasilkan pangan, maupun keinginan mengembangkan usahatani secara mandiri dapat
meningkatkan minat pemuda untuk tetap bertahan pada sektor pertanian. Selain motivasi, sikap positif terhadap
profesi petani juga menentukan bagaimana seseorang memandang kegiatan bertani sebagai pekerjaan yang
bernilai dan memiliki prospek masa depan. Abbas et al (2023); Putri et al (2024) menegaskan bahwa dinamika
psikologis pada usia muda berpengaruh terhadap keputusan karier yang akan dipilih seseorang, termasuk
keputusan untuk berusahatani.

Orientasi masa depan juga, selain motivasi dan sikap, persepsi, pengetahuan menjadi komponen penting
dalam membangun minat pemuda. Persepsi positif terhadap peluang ekonomi pertanian akan meningkatkan
keyakinan bahwa usahatani mampu memberikan kehidupan yang layak. Pengetahuan mengenai teknologi
budidaya, manajemen usahatani, serta inovasi pertanian modern turut meningkatkan rasa percaya diri pemuda
dalam mengelola usahatani. Sementara itu, orientasi masa depan yang positif akan membentuk komitmen jangka
panjang untuk menjadikan pertanian sebagai profesi yang berkelanjutan. Faktor internal tidak hanya memengaruhi
munculnya minat, tetapi juga menentukan keberlanjutan keterlibatan pemuda dalam sektor pertanian.

Fenomena tersebut juga ditemukan di Desa Wakalambe, Kecamatan Kapontori, Kabupaten Buton.
Berdasarkan hasil observasi awal, minat pemuda untuk berusahatani padi sawah cenderung mengalami
penurunan sejak beberapa tahun terakhir. Sebagian besar pemuda lebih memilih bekerja pada sektor
perdagangan, industri, maupun merantau ke wilayah perkotaan karena menganggap usaha tani padi kurang
memberikan prospek ekonomi yang menarik. Padahal, desa ini memiliki potensi pengembangan padi sawah yang
cukup besar dengan luas lahan sawah sekitar 13,80 hektare dan produksi mencapai sekitar 20 ton per tahun. Dari
47 petani yang tercatat, hanya 30 orang yang masih aktif mengusahakan padi sawah, sedangkan sisanya telah
meninggalkan kegiatan tersebut. Kondisi ini menunjukkan adanya tantangan regenerasi petani yang perlu
mendapat perhatian serius.
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Menariknya, berbagai program pemerintah yang bertujuan mendorong regenerasi petani, seperti
penyuluhan pertanian, pelatihan, bantuan alat dan mesin pertanian, maupun program pengembangan petani
muda, belum sepenuhnya mampu meningkatkan minat pemuda untuk terlibat dalam usahatani padi sawah.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan regenerasi petani tidak hanya ditentukan oleh penyediaan
dukungan eksternal, tetapi juga oleh kesiapan psikologis individu dalam memandang pertanian sebagai profesi
yang layak dikembangkan. Meskipun penelitian mengenai minat generasi muda pada sektor pertanian telah
banyak dilakukan, sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada identifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi minat secara umum atau menggabungkan faktor internal dan eksternal dalam satu model analisis.
Kajian yang secara spesifik menguji hubungan faktor internal yang meliputi motivasi, sikap, persepsi, pengetahuan,
dan orientasi masa depan dengan minat pemuda dalam berusahatani padi sawah pada tingkat lokal masih relatif
terbatas, khususnya di Kabupaten Buton.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan faktor internal dengan minat pemuda dalam
berusahatani padi sawah di Kabupaten Buton. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan strategi regenerasi petani yang tidak hanya berorientasi pada penyediaan dukungan fisik dan
ekonomi, tetapi juga pada penguatan aspek psikologis generasi muda sebagai modal utama dalam mewujudkan
keberlanjutan pembangunan pertanian.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis hubungan
faktor internal dengan minat pemuda dalam berusahatani padi sawah di Desa Wakalambe, Kecamatan Kapontori,
Kabupaten Buton. Lokasi penelitian dipilih secara purposive dengan pertimbangan bahwa desa tersebut
merupakan salah satu sentra produksi padi sawah di Kabupaten Buton yang menghadapi fenomena menurunnya
minat generasi muda untuk melanjutkan usaha tani. Penelitian telah dilaksanakan pada Januari hingga Februari
2026. Populasi penelitian adalah seluruh pemuda yang berusia 16-40 tahun dan aktif melakukan usahatani padi
sawah di Desa Wakalambe sebanyak 30 orang. Mengingat jumlah populasi relatif kecil, penelitian ini
menggunakan metode sensus, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan responden penelitian.

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui survei
menggunakan kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel penelitian,
kemudian diperkuat melalui wawancara langsung dengan responden untuk memperoleh penjelasan yang lebih
mendalam mengenai jawaban yang diberikan. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi
yang meliputi profil desa, data statistik pertanian, laporan instansi terkait, serta berbagai hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan regenerasi petani dan minat pemuda pada sektor pertanian. Instrumen penelitian
menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari skor 1 (sangat tidak setuju) hingga skor 5 (sangat setuju),
sehingga memungkinkan pengukuran persepsi responden secara kuantitatif terhadap setiap indikator penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah faktor internal, yang terdiri atas lima dimensi, yaitu
motivasi, sikap, persepsi, pengetahuan, dan orientasi masa depan (Geza et al., 2021). Variabel dependen adalah
minat pemuda dalam berusahatani padi sawah, yang diukur melalui empat indikator, yaitu perasaan senang,
keingintahuan, keterlibatan aktif, dan kemauan untuk bertahan (Wahyuni et al., 2023). Sebelum dilakukan analisis,
instrumen penelitian diuji terlebih dahulu melalui uji validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson dan
uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi
lebih besar daripada nilai r tabel pada taraf signifikansi 5%, sedangkan instrumen dinyatakan reliabel apabila
memiliki nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70 sehingga layak digunakan dalam pengumpulan data
penelitian.

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics.
Tahap pertama berupa analisis deskriptif untuk menggambarkan tingkat faktor internal dan minat pemuda dalam
berusahatani padi sawah. Pengelompokan kategori skor dilakukan menggunakan rumus interval kelas (Dewasiri
et al., 2018). Selanjutnya, hubungan antara faktor internal dengan minat pemuda dianalisis menggunakan uiji
korelasi Rank Spearman karena data penelitian berbentuk ordinal dan bertujuan mengukur kekuatan serta arah
hubungan antarvariabel. Menurut Sugiyono (2019), koefisien korelasi Spearman digunakan untuk mengukur
hubungan monotonik antara dua variabel berperingkat. Sedangkan interpretasi tingkat keeratan hubungan
mengacu pada klasifikasi Sugiyono (2019), yaitu nilai koefisien 0,00-0,199 menunjukkan hubungan sangat
rendah, 0,20-0,399 rendah, 0,40-0,599 sedang, 0,60-0,799 kuat, dan 0,80-1,000 sangat kuat. Penguijian
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hipotesis dilakukan pada tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05), sehingga hubungan antarvariabel dinyatakan
signifikan apabila nilai signifikansi (p-value) lebih kecil dari 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor Internal Pemuda dalam Berusahatani Padi Sawah

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri pemuda yang memengaruhi minat mereka
dalam melakukan usahatani padi sawah. Faktor ini meliputi motivasi, sikap, persepsi, pengetahuan, dan orientasi
masa depan. Faktor internal dalam penelitian ini di kategorikan dalam tiga kategori yang pertama adalah
responden yang memiliki skor 93-125 dikategorikan memiliki faktor internal yang tinggi, kategori yang kedua yaitu
responden yang memiliki skor antara 59-92 dikategorikan dalam kategori sedang, dan kategori yang ketiga
responden dikategorikan memiliki faktor internal yang rendah dengan skor 25-58. Hasil penelitian tentang faktor
internal yang berhubungan dengan minat pemuda dalam berusahatani padi sawah Desa Wakalambe Kecamatan
Kapontori Kabupaten Buton dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Faktor Internal Pemuda dalam Berusahatani Padi Sawah di Desa Wakalambe

No. Kategori Jumlah Responden (Orang) Responden (%)
1. 93-125 (Baik) 30 100
2. 59-92 (Cukup Baik) - .
3. 25-58 (Kurang Baik) - -
Jumlah 30 100

Sumber: Olah Data Primer, 2026.

Tabel 1, menunjukan bahwa faktor internal dalam minat pemuda untuk berusahatani padi sawah di Desa
Wakalambe, Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton termasuk dalam kategori baik yaitu sebanyak 30 responden
atau sebesar 100%. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara umum faktor internal pemuda di Desa Wakalambe
Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton yang meliputi motivasi, sikap, persepsi pengetahuan dan orientasi masa
depan berada pada kategori baik. Firmansyah et al (2024), mengungkapkan bahwa faktor internal seperti motivasi,
persepsi terhadap pertanian, dan sikap memiliki pengaruh signifikan terhadap minat pemuda dalam berusahatani.
Selain itu, pengetahuan juga menjadi faktor penting karena semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka
semakin besar kemampuannya dalam memahami dan mengadopsi inovasi pertanian yang pada akhirnya
meningkatkan minat untuk terlibat dalam sektor tersebut. Untuk menjelaskan faktor internal minat pemuda
berusahatani diuraikan dalam penjelasan sebagai berikut.

Faktor-faktor internal pemuda dalam berusahatani padi sawah semua berasal dari dalam diri atau individu
petani. faktor internal ini juga menjadi faktor utama yang mendorong keberhasilan petani muda dalam berusahatani
padi sawah. Adapun hasil penelitian terkait dengan faktor-faktor internal pemuda dalam berusahatani padi sawah
di Desa Wakalambe dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Faktor-Faktor Internal Pemuda dalam Berusahatani Padi Sawah di Desa Wakalambe

No Faktor Internal Pemuda Tinggi (19 - 25) Sedang (12-18) Rendah (5-11) Total
' dalamBerusahatani "2 9 Jwa % Jiwa %  Jwa %

1 Motivasi 30 100,00 - - - - 30 100,00
2 Sikap 26 86,67 4 13,33 - - 30 100,00
3 Persepsi 27 90,00 3 10,00 - - 30 100,00
4 Pengetahuan 30 100,00 - - - - 30 100,00
5 Orientasi Masa Depan 29 96,67 1 3,33 - - 30 100,00

Rata-Rata 28 94,67 2 5,33 - - 30 100,00

Sumber: Data Pirmer Diolah, 2026.
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Motivasi Pemuda dalam Berusahatani Padi Sawah

Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri petani, baik secara sadar maupun tidak sadar, yang
mendorong petani tersebut untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Tabel 2 menunjukan bahwa
faktor internal motivasi pemuda dalam berusahatani padi sawah di Desa Wakalambe Kecamatan Kapontori
Kabupaten Buton seluruhnya berada pada kategori tinggi, yaitu sebanyak 30 responden atau 100%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa motivasi internal pemuda terhadap kegiatan usahatani padi sawah di Desa Wakalambe
tergolong sangat tinggi. Pemuda yang memiliki dorongan dari dalam diri cenderung lebih aktif dan bersemangat
dalam melakukan kegiatan usahatani, baik dalam proses pengolahan lahan, penanaman, hingga panen. Hal ini
dapat dilihat dari tingginya motivasi pemuda untuk tetap melanjutkan kegiatan usahatani padi sawah meskipun
pernah mengalami gagal panen. Keadaan tersebut menunjukkan adanya ketekunan, semangat untuk bangkit dari
kegagalan, serta keyakinan bahwa usahatani padi sawah masih memiliki peluang untuk memberikan manfaat
ekonomi di masa mendatang. Kemampuan untuk tetap bertahan dan melanjutkan usaha setelah mengalami
kegagalan mencerminkan resiliensi yang kuat, yang merupakan salah satu faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan usahatani. Pemuda yang memiliki motivasi tinggi cenderung tidak mudah menyerah ketika
menghadapi berbagai kendala dalam kegiatan usahatani, melainkan berusaha mencari solusi dan strategi yang
lebih baik agar usaha yang dijalankan dapat terus berkembang.

Motivasi yang tinggi juga terlihat dari adanya keinginan pemuda untuk memperoleh hasil produksi yang
lebih baik pada musim tanam berikutnya. Pengalaman gagal panen tidak dianggap sebagai akhir dari kegiatan
usahatani, tetapi dijadikan sebagai pengalaman dan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan dalam
mengelola usahatani. Pemuda berupaya memperbaiki teknik budidaya, meningkatkan pemeliharaan tanaman,
serta lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan produksi, seperti penggunaan
benih unggul, pemupukan yang tepat, dan pengendalian hama serta penyakit tanaman.

Mutolip et al (2022), bahwa faktor internal berupa motivasi merupakan salah satu faktor utama yang
mempengaruhi minat pemuda dalam berusahatani. Motivasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi minat
pemuda untuk bekerja di sektor pertanian. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa minat pemuda dalam
bidang pertanian dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya motivasi pribadi, dukungan keluarga, lingkungan
sosial, serta peluang ekonomi yang diperoleh dari kegiatan pertanian. Motivasi dari dalam diri individu mendorong
pemuda untuk tetap bertahan dan mengembangkan usaha pertanian meskipun menghadapi berbagai tantangan
di lapangan. Adji & Saragih (2023), menjelaskan bahwa motivasi petani berkaitan erat dengan faktor internal dan
eksternal, dimana dorongan dari dalam diri seperti keinginan untuk maju dan belajar menjadi faktor utama dalam
meningkatkan aktivitas usahatani. Nurhidayati et al (2024), menunjukkan bahwa motivasi petani dapat dijelaskan
melalui teori kebutuhan, dimana individu terdorong untuk berkembang dan meningkatkan kualitas usahanya
sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan yang lebih tinggi. Dengan demikian, motivasi internal yang dimiliki pemuda
petani menjadi faktor penting dalam mendorong inovasi, peningkatan pengetahuan, serta keberlanjutan usahatani
padi sawah.

Sikap Pemuda dalam Berusahatani Padi Sawah

Sikap adalah kecenderungan petani untuk merespons suatu objek, orang, peristiwa, atau situasi tertentu
dengan cara tertentu, bak secara positif maupun negatif. Sikap mencerminkan perasaan, pikiran, dan
kecenderungan bertindak seseorang terhadap sesuatu. Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa sebagian besar
pemuda petani padi sawah di Desa Wakalambe memiliki faktor internal dalam aspek sikap yang tergolong tinggi
atau baik, yaitu sebanyak 26 responden atau sebesar 86,67%. Sementara itu, responden yang memiliki sikap
dalam kategori secang atau cukup baik berjumlah 4 responden atau sebesar 13,33%. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pemuda di Desa Wakalambe memiliki sikap yang baik terhadap kegiatan usahatani padi sawah. Pemuda
yang dibesarkan dalam keluarga petani cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap kegiatan usahatani
karena sejak usia dini mereka telah terbiasa melihat, mempelajari, dan terlibat dalam berbagai aktivitas pertanian
yang dilakukan oleh orang tua maupun anggota keluarga lainnya. Pengalaman tersebut membentuk pemahaman
dan penilaian yang baik terhadap sektor pertanian sehingga pemuda tidak memandang usahatani sebagai
pekerjaan yang rendah, melainkan sebagai kegiatan yang memiliki nilai ekonomi dan sosial yang penting bagi
kehidupan masyarakat. Sikap baik ini menjadi modal penting yang mendorong pemuda untuk tetap terlibat dalam
kegiatan usahatani padi sawah.

Sikap baik tersebut dapat dilihat dari kemauan pemuda untuk berpartisipasi dalam kegiatan panen massal,
kesediaan bekerja sama dengan petani lain, keinginan mengikuti penyuluhan pertanian, serta minat untuk
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menerapkan inovasi dan teknologi pertanian dalam kegiatan budidaya. Keterlibatan dalam berbagai kegiatan
pertanian menunjukkan bahwa pemuda memiliki kepedulian dan tanggung jawab terhadap keberhasilan usaha
tani yang dijalankan. Selain itu, sikap terbuka terhadap informasi dan teknologi baru mencerminkan adanya
keinginan untuk meningkatkan kemampuan serta produktivitas usahatani. Pemuda yang memiliki sikap baik
cenderung lebih mudah menerima perubahan dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi pertanian yang
dapat mendukung peningkatan hasil produksi.

Dharmawan & Sunaryanto (2020), menyatakan bahwa sikap pemuda terhadap sektor pertanian memiliki
hubungan yang signifikan dengan minat mereka dalam berusahatani. Pemuda yang memiliki sikap positif terhadap
pertanian cenderung memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam kegiatan usahatani, terutama pada tahap
produksi seperti pengolahan lahan, penanaman, dan panen. Pengalaman langsung dalam kegiatan pertanian
sejak usia muda berperan penting dalam membentuk sikap positif terhadap sektor pertanian. Alipu et al (2024)
menambahkan, bahwa sikap generasi muda terhadap pertanian sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan
pengalaman kerja di bidang pertanian. Pemuda yang tumbuh dalam keluarga petani cenderung memiliki sikap
yang lebih positif terhadap kegiatan usahatani karena mereka telah terbiasa melihat dan terlibat dalam aktivitas
pertanian sehari-hari. Sikap positif tersebut menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan sektor
pertanian, terutama dalam menghadapi permasalahan regenerasi petani di Indonesia.

Persepsi Pemuda dalam Berusahatani Padi Sawah

Persepsi adalah tanggapan langsung atau cara pandang yang dibentuk melalui pengalaman dan panca
indra, yang kemudian mempengaruhi perilaku petani. Tabel 2, dapat diketahui bahwa sebagian besar pemuda
petani padi sawah di Desa Wakalambe memiliki faktor internal dalam aspek persepsi yang tergolong tinggi atau
baik, yaitu sebanyak 27 responden atau sebesar 90%. Sementara itu, responden yang memiliki persepsi dalam
kategori sedang atau cukup baik berjumlah 3 responden atau sebesar 10%. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pemuda di Desa Wakalambe telah memiliki persepsi yang baik terhadap kegiatan usahatani padi sawah. Hal ini
dapat dilihat dari persepsi yang baik dan pandangan pemuda bahwa usahatani padi sawah merupakan kegiatan
yang bermanfaat, memiliki nilai ekonomi, serta berperan penting dalam memenuhi kebutuhan pangan masyarakat.
Pemuda menyadari bahwa padi merupakan komoditas pangan utama yang memiliki peranan strategis dalam
kehidupan masyarakat, sehingga kegiatan usahatani padi sawah tidak hanya memberikan manfaat bagi petani,
tetapi juga berkontribusi terhadap ketahanan pangan. Selain itu, pemuda juga memandang bahwa usahatani padi
sawah masih memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan di masa depan, terutama dengan adanya dukungan
inovasi dan modernisasi pertanian. Persepsi yang baik tersebut menjadi modal penting dalam mendorong
keterlibatan pemuda dalam kegiatan usahatani dan mendukung keberlanjutan sektor pertanian. Melalui persepsi
yang positif, pemuda cenderung memiliki keyakinan bahwa usahatani padi sawah masih mampu memberikan
manfaat ekonomi yang dapat menunjang kebutuhan hidup dan meningkatkan kesejahteraan keluarga.

Persepsi baik pemuda terhadap usahatani padi sawah juga terbentuk melalui pengalaman mereka dalam
terlibat langsung pada berbagai kegiatan budidaya serta hasil yang diperoleh dari usahatani yang dijalankan.
Pengalaman tersebut memberikan pemahaman bahwa keberhasilan usahatani sangat dipengaruhi oleh kerja
keras, keterampilan, dan kemampuan dalam mengelola sumber daya yang tersedia. Oleh karena itu, pemuda tidak
hanya memandang usahatani sebagai pekerjaan turun-temurun yang diwariskan oleh keluarga, tetapi juga
sebagai peluang usaha yang dapat dikembangkan secara lebih modern dan produktif. Adanya persepsi bahwa
sektor pertanian masih memiliki peluang yang menjanjikan mendorong pemuda untuk tetap mempertahankan
keterlibatan mereka dalam usahatani padi sawah

Suseno et al (2021), bahwa persepsi pemuda terhadap keuntungan usaha pertanian berpengaruh
signifikan terhadap minat berusahatani. Pemuda yang memandang bahwa usahatani mampu memberikan
manfaat ekonomi dan peluang usaha yang berkelanjutan cenderung lebih tertarik untuk tetap bekerja di sektor
pertanian. Persepsi positif tersebut terbentuk melalui pengalaman kerja di lapangan, keterlibatan dalam kegiatan
kelompok tani, serta adanya bukti nyata dari hasil produksi yang memberikan keuntungan bagi keluarga. Herlon
et al (2025) juga, menyatakan bahwa persepsi pemuda terhadap sektor pertanian memiliki hubungan yang nyata
dengan minat mereka dalam menjalankan usahatani. Pemuda yang memiliki persepsi positif terhadap keuntungan
ekonomi, kemudahan teknologi, dan peluang usaha di sektor pertanian cenderung memiliki minat yang lebih tinggi
untuk terlibat dalam kegiatan pertanian. Pengalaman langsung dalam kegiatan usahatani serta keberhasilan
panen yang diperoleh menjadi faktor penting dalam membentuk persepsi positif pemuda terhadap sektor
pertanian.
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Pengetahuan Pemuda dalam Berusahatani Padi Sawah

Pengetahuan adalah keterampilan yang di miliki pemuda dalam mengunakan teknologi pertanian.
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa seluruh pemuda petani padi sawah di Desa Wakalambe memiliki
faktor internal dalam aspek pengetahuan yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak 30 responden atau sebesar 100%.
Kondisi ini menunjukkan bahwa pemuda di Desa Wakalambe telah memiliki tingkat pengetahuan yang baik dalam
kegiatan usahatani padi sawah. Hal ini dapat dilihat dari pengetahuan pemuda terhadap tahapan budidaya padi
sawah, mulai dari pengolahan lahan, penggunaan benih unggul, teknik penanaman, pemupukan, pengendalian
hama dan penyakit, hingga proses panen. Pengetahuan yang tinggi ini diperoleh melalui pengalaman
berusahatani, keterlibatan dalam kegiatan pertanian keluarga, interaksi dengan petani lain, serta kegiatan
penyuluhan pertanian yang diikuti dan penggunaan teknologi pertanian. Tingkat pengetahuan yang tinggi dapat
mendukung kemampuan pemuda dalam mengelola usahatani secara lebih efektif dan meningkatkan peluang
keberhasilan usaha tani yang dijalankan. Pemuda yang memiliki pengetahuan yang tinggi cenderung lebih mampu
mengambil keputusan yang tepat dalam menghadapi berbagai permasalahan yang muncul selama proses
budidaya, sehingga risiko kegagalan usaha dapat diminimalkan dan produktivitas usahatani dapat ditingkatkan.

Pengetahuan yang dimiliki pemuda juga tercermin dari kemampuan mereka dalam memahami kebutuhan
tanaman pada setiap fase pertumbuhan serta menentukan tindakan yang sesuai untuk mendukung perkembangan
tanaman padi. Pemuda mengetahui bahwa setiap fase pertumbuhan tanaman padi memiliki kebutuhan yang
berbeda, sehingga diperlukan pengelolaan yang tepat agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi secara
optimal. Pada fase awal, yaitu fase perkecambahan dan persemaian, pemuda memahami pentingnya penggunaan
benih unggul yang memiliki daya tumbuh tinggi, tahan terhadap hama dan penyakit, serta mampu menghasilkan
produktivitas yang baik. Selain itu, benih yang digunakan harus melalui proses seleksi agar bibit yang dihasilkan
sehat dan seragam. Pada tahap ini, ketersediaan air yang cukup dan perlindungan terhadap gangguan hama
menjadi faktor penting untuk mendukung pertumbuhan bibit.

Setelah bibit siap dipindahkan ke lahan, tanaman memasuki fase vegetatif yang ditandai dengan
pertumbuhan akar, batang, dan daun. Pada fase ini, pemuda memahami pentingnya pengaturan jarak tanam yang
sesuai agar tanaman memperoleh ruang tumbuh yang cukup serta mampu menyerap unsur hara, air, dan sinar
matahari secara optimal. Pemuda juga mengetahui bahwa pada fase vegetatif tanaman membutuhkan unsur hara,
terutama nitrogen (N), untuk mendukung pertumbuhan daun dan anakan. Oleh karena itu, pemberian pupuk
dilakukan sesuai dosis dan waktu yang dianjurkan agar pertumbuhan tanaman berlangsung dengan baik. Selain
itu, pengelolaan air dan pengendalian gulma juga menjadi perhatian penting karena dapat memengaruhi
pertumbuhan tanaman pada fase ini.

Selanjutnya, tanaman memasuki fase reproduktif yang ditandai dengan pembentukan malai dan proses
pembungaan. Pada fase ini, kebutuhan tanaman terhadap unsur hara seperti fosfor (P) dan kalium (K) meningkat
karena berperan dalam pembentukan bunga, pengisian bulir, dan peningkatan kualitas hasil panen. Pemuda
memahami bahwa kekurangan unsur hara pada fase ini dapat menyebabkan pembentukan malai yang tidak
sempurna dan menurunkan hasil produksi. Oleh karena itu, pemantauan kondisi tanaman dilakukan secara rutin
untuk memastikan tanaman tumbuh dengan baik. Selain itu, pengendalian hama dan penyakit menjadi lebih
intensif karena pada fase ini tanaman rentan terhadap serangan organisme pengganggu yang dapat mengurangi
jumlah dan kualitas bulir padi.

Pada fase pemasakan dan panen, pemuda memahami pentingnya menjaga kondisi tanaman hingga bulir
padi mencapai tingkat kematangan yang optimal. Mereka mengetahui ciri-ciri tanaman yang siap dipanen, seperti
perubahan warna gabah dari hijau menjadi kuning keemasan dan sebagian besar bulir telah terisi penuh.
Penentuan waktu panen yang tepat sangat penting untuk mengurangi kehilangan hasil dan menjaga kualitas
gabah. Setelah panen, pemuda juga memahami pentingnya penanganan pascapanen, seperti perontokan,
pengeringan, dan penyimpanan hasil panen agar kualitas gabah tetap terjaga. Pengetahuan yang baik mengenai
setiap fase pertumbuhan tanaman padi tersebut menunjukkan bahwa pemuda memiliki kemampuan yang cukup
dalam mengelola usahatani padi sawah secara efektif dan efisien, sehingga dapat mendukung peningkatan
produktivitas dan keberhasilan usaha tani yang dijalankan.

Perkembangan teknologi pertanian turut berperan dalam meningkatkan pengetahuan pemuda mengenai
usahatani padi sawah. Pemuda tidak hanya memperoleh informasi dari pengalaman langsung di lapangan, tetapi
juga dari berbagai sumber informasi seperti penyuluh pertanian, kelompok tani, media sosial, internet, dan sesama
petani. Kemudahan akses informasi tersebut memungkinkan pemuda untuk mempelajari inovasi dan teknologi
terbaru yang dapat diterapkan dalam kegiatan budidaya. Dengan pengetahuan yang tinggi dan terus berkembang,
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pemuda menjadi lebih siap dalam menghadapi tantangan usahatani serta mampu mengelola usaha tani secara
lebih produktif. Oleh karena itu, pengetahuan yang tinggi menjadi salah satu faktor penting yang mendukung
keterlibatan dan keberhasilan pemuda dalam usahatani padi sawah serta berkontribusi terhadap keberlanjutan
sektor pertanian di masa mendatang.

Apriani et al (2018), bahwa pengetahuan petani mengenai teknologi budidaya berpengaruh nyata terhadap
produktivitas usahatani padi. Petani yang memahami penggunaan benih unggul, pemupukan berimbang, serta
teknik pengendalian hama terpadu cenderung memiliki hasil panen yang lebih tinggi dibandingkan dengan petani
yang memiliki tingkat pengetahuan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan faktor penting
dalam meningkatkan efisiensi usaha tani serta mendukung keberlanjutan produksi pertanian. Azhari et al (2025),
menambahkan bahwa tingkat pengetahuan petani memiliki hubungan yang signifikan terhadap keberhasilan
usahatani. Petani yang memiliki pengetahuan yang tinggi tentang teknik budidaya dan penggunaan sarana
produksi cenderung mampu meningkatkan hasil produksi serta mengurangi risiko kegagalan panen. Pengetahuan
tersebut umumnya diperoleh melalui pengalaman langsung di lapangan, kegiatan penyuluhan, serta interaksi
dengan petani lain dalam kelompok tani.

Orientasi Masa Depan Pemuda dalam Berusahatani Padi Sawah

Orientasi masa depan adalah keyakinan, harapan, dan rencana petani terhadap masa depan diri dan
karirnya, yang mempengaruhi pilihan pekerjaan dan pengambilan keputusan jangka panjang. Berdasarkan Tabel
2, dapat diketahui bahwa sebagian besar pemuda petani padi sawah di Desa Wakalambe memiliki faktor internal
dalam aspek orientasi masa depan yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak 29 responden atau sebesar 96,67 %.
Sementara itu, responden yang berada pada kategori sedang berjumlah 1 responden atau sebesar 3,33%. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pemuda di Desa Wakalambe memiliki pandangan yang tinggi terhadap masa depan
usahatani padi sawah. Hal ini terlihat dari orientasi masa depan pemuda yang masih melakukan usahatani padi
sawah menunjukkan adanya harapan, tujuan, dan perencanaan yang positif terhadap kegiatan pertanian yang
dijalankan. Pemuda memandang bahwa usahatani padi sawah tidak hanya memberikan manfaat ekonomi pada
saat ini, tetapi juga memiliki potensi untuk menjadi sumber penghidupan yang berkelanjutan di masa mendatang.
Keyakinan tersebut mendorong pemuda untuk tetap bertahan dalam sektor pertanian meskipun dihadapkan pada
berbagai tantangan, seperti perubahan cuaca, serangan hama dan penyakit, serta fluktuasi harga hasil panen.
Bagi pemuda, usahatani padi sawah masih memiliki peluang yang cukup besar untuk dikembangkan karena
kebutuhan masyarakat terhadap beras sebagai bahan pangan pokok akan terus ada. Oleh karena itu, mereka
melihat sektor pertanian sebagai bidang usaha yang masih memiliki prospek dan dapat memberikan manfaat
jangka panjang.

Orientasi masa depan pemuda juga tercermin dari adanya keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi keluarga melalui kegiatan usahatani padi sawah. Pemuda memiliki harapan untuk memperoleh hasil
panen yang lebih tinggi, meningkatkan produktivitas lahan, serta mengembangkan usaha tani agar mampu
memberikan pendapatan yang lebih tinggi. Mereka juga memiliki keinginan untuk memanfaatkan teknologi dan
inovasi pertanian guna meningkatkan efisiensi dan keberhasilan usaha tani yang dijalankan. Di samping itu,
sebagian pemuda memandang usahatani padi sawah sebagai warisan keluarga yang perlu dipertahankan dan
dikembangkan untuk generasi berikutnya. Adanya harapan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik melalui
sektor pertanian menunjukkan bahwa pemuda memiliki orientasi masa depan yang tinggi terhadap usahatani padi
sawah. Orientasi tersebut menjadi faktor penting yang mendorong mereka untuk tetap terlibat dalam kegiatan
pertanian serta mendukung keberlanjutan dan regenerasi petani di pedesaan.

Makabori & Tapi (2019), menyatakan bahwa orientasi masa depan memiliki hubungan yang signifikan
dengan minat pemuda dalam sektor pertanian. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemuda yang
memiliki harapan dan rencana yang jelas terhadap masa depan di bidang pertanian cenderung memiliki tingkat
partisipasi yang lebih tinggi dalam kegiatan usahatani. Penelitian tersebut menegaskan bahwa pemuda yang
memiliki visi jangka panjang terhadap pertanian akan lebih siap menghadapi tantangan serta berupaya
meningkatkan produktivitas melalui penerapan teknologi pertanian. Lebih lanjut Lediana ef al (2023), menegaskan
bahwa orientasi masa depan pemuda dalam sektor pertanian berkaitan erat dengan niat berwirausaha dan
keberlanjutan usaha, dimana sikap positif, norma sosial, dan kontrol perilaku yang dirasakan dapat meningkatkan
keinginan untuk mengembangkan usaha pertanian secara berkelanjutan. Hal ini juga diperkuat oleh Griffin et al
(2024), bahwa meskipun pemuda menghadapi berbagai tantangan dalam sektor agraria, mereka tetap memiliki
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aspirasi dan harapan terhadap masa depan di bidang pertanian, terutama jika didukung oleh peluang ekonomi
dan sumber daya yang memadai

Minat Pemuda dalam Berusahatani Padi Sawah

Minat pemuda dalam usahatani padi sawah dapat dilihat dari beberapa indikator seperti perasaan senang,
keingintahuan, keterlibatan aktif, dan kemauan untuk bertahan dalam kegiatan usahatani. Indikator minat dalam
penelitian ini dikategorikan dalam tiga kategori yang pertama adalah responden yang memiliki skor 76-100
dikategorikan memiliki indikator minat yang tinggi, kategori yang kedua yaitu responden yang memiliki skor antara
59-92 dikategorikan dalam kategori sedang, dan kategori yang ketiga responden dikategorikan memiliki indikator
minat yang rendah dengan skor 25-58. Kondisi ini menunjukan bahwa hasil penelitian tentang indikator minat yang
berhubungan dengan minat pemuda dalam berusahatani padi sawah di Desa Wakalambe, Kecamatan Kapontori
Kabupaten Buton dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Minat Pemuda dalam Berusahatani Padi Sawah di Desa Wakalambe

No. Kategori Jumlah Responden (Orang) Responden (%)
1. 76 - 100 (Tinggi) 30 100

2. 51-75 (Sedang) - -

3. 25 - 50 (Rendah)

Jumlah 30 100
Sumber: Data Pirmer Diolah, 2026.

Tabel 3 di atas, menunjukan bahwa indikator minat dalam minat pemuda untuk berusahatani padi sawah
di Desa Wakalambe, Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton termasuk dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 30
responden atau sebesar 100%. Kondisi ini menunjukkan bahwa secara umum indikator minat pemuda di Desa
Wakalambe Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton yang meliputi perasaan senang, keingintahuan, keterlibatan
aktif, dan kemauan untuk bertahan berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian terkait dengan indikator-indikator
minat pemuda dalam berusahatani padi sawah di Desa Wakalambe dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Dimensi Minat Pemuda dalam Beruhsatani Padi Sawah di Desa Wakalambe

No. Minat pem.uda c!alam Tinggi (19-25) Sedang (12-18)  Rendah (5-11) Total
Berusahatani Padi Sawah Jiwa % Jiwa % Jiwa o, Jiwa o,
1 Perasaan Senang 26 86,67 4 13,33 - - 30 100,00
2 Keingintahuan 29 96,67 1 3,33 - - 30 100,00
3 Keterlibatan Aktif 26 86,67 4 13,33 - - 30 100,00
4 Kemauan untuk Bertahan 27 90,00 3 10,00 - - 30 100,00
Rata-Rata 27 90,00 3 10,00 - - 30 100,00

Sumber: Data Pirmer Diolah, 2026.

Perasaan Senang

Perasaan senang adalalah kumpulan pengalaman emosional positif yang dirasakan petani setelah mereka
ikut berperan dalam menjaga kelangsungan usaha tani atau lingkungan pertaniannya. Berdasarkan Tabel 4, dapat
diketahui bahwa sebagian besar pemuda petani padi sawah di Desa Wakalambe memiliki minat dalam aspek
perasaan senang yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak 26 responden atau sebesar 86,67%. Sementara itu,
responden yang berada pada kategori sedang berjumlah 4 responden atau sebesar 13,33%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pemuda di Desa Wakalambe merasa senang dalam menjalankan kegiatan usahatani padi
sawah. Hal ini terlihat dari adanya rasa suka dan ketertarikan pemuda dalam melakukan berbagai kegiatan
usahatani, mulai dari pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan tanaman, hingga panen. Perasaan senang
yang dimiliki membuat pemuda lebih bersemangat dalam menjalankan usaha tani dan tidak menganggap kegiatan
pertanian sebagai beban. Selain itu, keberhasilan memperoleh hasil panen dan pendapatan dari usahatani juga
menjadi salah satu faktor yang meningkatkan rasa senang pemuda terhadap kegiatan usahatani padi sawah.
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Pinem et al (2020), menyatakan bahwa perasaan senang terhadap kegiatan pertanian memiliki hubungan
yang positif dengan tingkat minat pemuda dalam berusahatani. Pemuda yang merasa nyaman dan menikmati
kegiatan pertanian cenderung memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam kegiatan usahatani. Pengalaman
melihat hasil panen secara langsung memberikan kepuasan psikologis yang dapat meningkatkan ketertarikan
pemuda terhadap sektor pertanian. Lebih lanjut Ibrahim et al (2022), bahwa pemuda di pedesaan memiliki tingkat
kebahagiaan yang cukup tinggi dalam kegiatan pertanian, dimana motivasi mereka lebih didorong oleh kepuasan
batin dibandingkan keuntungan ekonomi semata. Setiawan et al (2022), menyatakan bahwa persepsi pemuda
terhadap sektor pertanian tergolong sangat baik pada aspek kesenangan dalam melakukan kegiatan bertani, yang
menunjukkan bahwa aktivitas pertanian dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi pemuda.

Keingintahuan

Keingintahuan adalah dorongan petani muda memiliki pola pikir yang lebih rasional dan berbasis
pengetahuan, sehingga mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga mampu memberikan solusi bagi
masalah pertanian. Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa sebagian besar pemuda petani padi sawah di
Desa Wakalambe memiliki minat dalam aspek keingintahuan yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak 29 responden
atau sebesar 90%. Sementara itu, responden yang berada pada kategori sedang berjumlah 1 responden atau
sebesar 10%. Indikator keingintahuan yang berada pada kategori tinggi menunjukkan bahwa pemuda di Desa
Wakalambe memiliki dorongan untuk terus belajar dan mencari informasi baru mengenai teknik budidaya padi
sawah. Hal tersebut terlihat dari keingintahuan pemuda untuk terus mencari informasi dan menambah
pengetahuan mengenai teknik budidaya padi sawah yang lebih baik. Pemuda juga menunjukkan minat untuk
mempelajari penggunaan teknologi pertanian seperti traktor, mesin tanam, dan mesin panen serta cara mengatasi
hama dan penyakit tanaman, termasuk berbagai inovasi yang dapat meningkatkan hasil produksi. Selain itu,
pemuda juga memanfaatkan media sosial seperti YouTube dan TikTok untuk menambah pengetahuan mengenai
usahatani padi sawah. Melalui berbagai platform tersebut, pemuda dapat memperoleh informasi mengenai teknik
budidaya terbaru, penggunaan alat dan mesin pertanian, serta pengalaman petani lain dalam mengatasi berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan usahatani. Tingginya keingintahuan tersebut menunjukkan bahwa
pemuda memiliki semangat belajar dan kemauan untuk mengembangkan kemampuan dalam mengelola
usahatani padi sawah secara lebih efektif.

Keingintahuan yang tinggi juga tercermin dari kebiasaan pemuda untuk aktif bertanya kepada sesama
petani, penyuluh pertanian, maupun pihak lain yang dianggap memiliki pengetahuan dan pengalaman lebih dalam
bidang pertanian. Pemuda tidak hanya mengandalkan pengalaman yang dimiliki, tetapi juga berusaha mencari
berbagai sumber informasi yang dapat membantu meningkatkan keterampilan dan pemahaman mereka mengenai
usahatani padi sawah. Sikap tersebut menunjukkan adanya keterbukaan terhadap pengetahuan baru dan
keinginan untuk terus memperbaiki cara pengelolaan usaha tani agar memperoleh hasil yang lebih optimal.
Dengan adanya rasa ingin tahu yang tinggi, pemuda cenderung lebih mudah menerima dan mengadopsi inovasi
yang dapat mendukung peningkatan produktivitas usahatani.

Sulastri et al (2022), bahwa rasa ingin tahu petani muda berpengaruh positif terhadap tingkat adopsi inovasi
pertanian. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa petani yang memiliki rasa ingin tahu tinggi cenderung
lebih aktif dalam mencari informasi dari penyuluh, mengikuti pelatihan, serta mencoba teknologi baru yang dapat
meningkatkan produktivitas pertanian. Keingintahuan menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan
kesiapan petani muda dalam menghadapi perkembangan teknologi di bidang pertanian. Selain itu, Pratiwi &
Suzuki (2020) menjelaskan bahwa keingintahuan petani terhadap informasi pertanian berpengaruh terhadap
peningkatan keterampilan dan produktivitas usahatani. Petani yang aktif mencari informasi dan mencoba teknik
baru cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola usahatani, termasuk dalam penggunaan
pupuk, pengendalian hama, dan pengelolaan air. Hal ini menunjukkan bahwa keingintahuan yang tinggi dapat
meningkatkan kemampuan petani dalam beradaptasi terhadap perubahan lingkungan dan teknologi pertanian.
Lebih lanjut Giwu et al (2024), menyatakan bahwa keterlibatan pemuda dalam pertanian sangat bergantung pada
kemampuan mereka dalam mengakses informasi, belajar dari pengalaman, serta beradaptasi dengan
perkembangan teknologi pertanian. Tingginya keingintahuan pemuda petani tidak hanya menunjukkan minat yang
besar, tetapi juga mencerminkan kesiapan mereka untuk terus belajar, berinovasi, dan meningkatkan produktivitas
usahatani padi sawah secara berkelanjutan.
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Keterlibatan Aktif

Keterlibatan aktif adalah pemuda berperan langsung di kelompok operasionel ikut menentukan masalah
yang akan diselesaikan, dan ikut serta menyebarkan informasi tentang pertanian padi sawah kepada petani yang
lain. Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa sebagian besar pemuda petani padi sawah di Desa Wakalambe
memiliki minat dalam aspek keterlibatan aktif yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak 26 responden atau sebesar
86,67%. Sementara itu, responden yang berada pada kategori sedang berjumlah 4 responden atau sebesar
13,33%. Indikator keterlibatan aktif yang berada pada kategori tinggi menunjukkan bahwa pemuda berperan
langsung dalam berbagai kegiatan usahatani padi sawah. Hal ini terlihat dari partisipasi pemuda dalam berbagai
tahapan kegiatan usahatani, mulai dari pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, pengendalian hama dan
penyakit, hingga kegiatan panen. Pemuda tidak hanya berperan sebagai tenaga kerja, tetapi juga terlibat dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengelolaan usahatani. Pemuda juga aktif mengikuti rapat yang
diadakan kelompok tani serta sering bertanya kepada sesama petani padi sawah dan penyuluh untuk memperoleh
informasi dan pengetahuan yang dapat mendukung kegiatan usahatani. Tingginya keterlibatan aktif tersebut
menunjukkan adanya komitmen dan tanggung jawab pemuda dalam menjalankan usahatani padi sawah sehingga
kegiatan usahatani dapat berlangsung secara berkelanjutan.

Keterlibatan aktif pemuda juga tercermin dari kesediaan mereka untuk meluangkan waktu dan tenaga
dalam setiap kegiatan pertanian yang dilakukan. Pemuda secara langsung terlibat dalam proses pemeliharaan
tanaman, pemantauan kondisi lahan, serta penanganan berbagai masalah yang muncul selama proses budidaya.
Selain itu, keikutsertaan dalam kegiatan kelompok tani memberikan kesempatan bagi pemuda untuk memperluas
wawasan, bertukar pengalaman, serta membangun kerja sama dengan petani lainnya. Melalui kegiatan tersebut,
pemuda dapat memperoleh informasi mengenai teknik budidaya yang lebih baik, penggunaan teknologi pertanian,
serta berbagai program bantuan yang dapat mendukung usaha tani yang dijalankan.

Abdul et al (2026), menyatakan bahwa keterlibatan aktif petani muda dalam kegiatan pertanian
berpengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan dan keberhasilan usahatani. Petani muda yang terlibat
langsung dalam setiap kegiatan usahatani memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap teknik budidaya serta
mampu mengatasi berbagai permasalahan yang muncul di lapangan. Keterlibatan aktif dalam kegiatan
penyuluhan dan praktik lapangan dapat meningkatkan pengalaman serta kepercayaan diri petani muda dalam
mengelola usahatani. Lebih lanjut, Fatchiya & Amanah (2016) menjelaskan bahwa tingkat keterlibatan petani
dalam kegiatan usahatani berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha pertanian. Petani yang memiliki keterlibatan
tinggi cenderung lebih bertanggung jawab terhadap pengelolaan lahan serta lebih berkomitmen dalam menjaga
produktivitas pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kemampuan teknis serta keberlanjutan kegiatan usahatani di masa depan. Selain itu, Hasim &
Amanah (2022), bahwa keterlibatan pemuda dalam kegiatan pertanian berkaitan erat dengan karakteristik individu
dan latar belakang keluarga, dimana semakin tinggi dukungan dan pengalaman yang dimiliki, maka semakin tinggi
pula partisipasi pemuda dalam kegiatan usahatani.

Kemauan Untuk Bertahan

Kemauan untuk bertahan adalah komitmen yang dilakukan pemuda untuk terus melakukan usahatani padi
sawah. Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa sebagian besar pemuda petani padi sawah di Desa
Wakalambe memiliki minat dalam aspek kemauan bertahan yang tergolong tinggi, yaitu sebanyak 27 responden
atau sebesar 90%. Sementara itu, responden yang berada pada kategori sedang berjumlah 3 responden atau
sebesar 10%. Indikator kemauan bertahan yang berada pada kategori tinggi menunjukkan bahwa pemuda memiliki
tekad untuk tetap menjalankan kegiatan usahatani padi sawah dalam jangka panjang. Hal tersebut terlihat dari
kesediaan pemuda untuk tetap melanjutkan kegiatan usahatani meskipun menghadapi berbagai kendala dan
resiko dalam proses produksi seperti gagal panen serta serangan hama burung pipit dan tikus yang sering dialami
petani. Pemuda tetap berupaya mengelola lahan pertanian serta mempertahankan usahataninya karena meyakini
bahwa usahatani padi sawah dapat memberikan manfaat ekonomi bagi diri sendiri maupun keluarga. Kemauan
untuk bertahan juga dipengaruhi oleh harapan pemuda untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik melalui
kegiatan usahatani padi sawah. Pemuda memandang bahwa sektor pertanian masih memiliki peluang untuk
memberikan pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan keluarga apabila dikelola dengan baik. Adanya
keyakinan terhadap prospek usahatani di masa depan membuat mereka tetap berkomitmen untuk
mempertahankan dan mengembangkan usahatani yang dijalankan. Dengan demikian, tingginya kemauan untuk
bertahan menjadi indikator penting yang menunjukkan bahwa pemuda memiliki keterikatan yang kuat terhadap
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usahatani padi sawah serta kesiapan untuk terus berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan sektor pertanian dan
ketahanan pangan. Tingginya kemauan untuk bertahan tersebut menunjukkan adanya komitmen, ketekunan, dan
keyakinan pemuda terhadap keberlanjutan usahatani padi sawah sebagai sumber penghidupan.

Soedarto & Ainiyah (2022), bahwa kemauan bertahan petani dalam menjalankan usahatani dipengaruhi
oleh harapan terhadap peningkatan pendapatan dan keberlanjutan usaha di masa depan. Petani yang memiliki
orientasi jangka panjang terhadap usahatani cenderung lebih berkomitmen dalam mengembangkan usaha
pertanian serta lebih siap menghadapi berbagai risiko yang mungkin terjadi, seperti perubahan iklim dan fluktuasi
harga hasil pertanian. Hal ini menunjukkan bahwa kemauan bertahan yang tinggi menjadi faktor penting dalam
menjaga stabilitas produksi pertanian serta meningkatkan kesejahteraan petani. Di sisi lain, menurut Tafarini et al
(2024) menjelaskan bahwa keberlanjutan minat pemuda dalam sektor pertanian sangat dipengaruhi oleh peluang
usaha serta tantangan yang dihadapi, dimana semakin besar peluang yang dirasakan maka semakin tinggi pula
keinginan pemuda untuk tetap terlibat dalam pertanian. Lebih lanjut Haryati et al (2024), menegaskan bahwa
regenerasi petani sangat bergantung pada niat dan komitmen pemuda untuk tetap bertahan di sektor pertanian,
yang dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, lingkungan, dan persepsi terhadap masa depan pertanian.

Hubungan Faktor Internal dengan Minat Pemuda dalam Usahatani Padi Sawah

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu yang mempengaruhi minat pemuda
dalam melakukan usahatani padi sawah. Faktor ini meliputi motivasi, sikap, persepsi, pengetahuan, dan orientasi
masa depan, yang secara keseluruhan berperan dalam menentukan tinggi rendahnya minat pemuda untuk terlibat
dalam kegiatan pertanian. Berdasarkan hasil analisis korelasi Rank Spearman dengan bantuan Software SPSS
versi 25, menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara faktor internal dengan minat pemuda dalam usahatani
padi sawah. Hal ini berarti bahwa semakin baik faktor internal yang dimiliki, maka semakin tinggi pula minat
pemuda untuk berusahatani, sehingga diperlukan upaya peningkatan melalui pendidikan, pelatihan, dan
pemberian motivasi. Output dari Software SPSS dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hubungan Faktor Internal dengan Minat Pemuda dalam Usahatani Padi Sawah

Variabel Nilai Korelasi Nilai Signifikan Hubungan

Faktor Internal <= Minat Pemuda 0,780 0,000 Signifikan

Sumber: Data Pirmer Diolah, 2026.

Tabel 5 di atas, menunjukkan bahwa faktor internal memiliki hubungan yang signifikan dengan minat
pemuda dalam melakukan usahatani padi sawah di Desa Wakalambe Kecamatan Kapontori Kabupaten Buton.
Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan metode Spearman Rank Correlation, diperoleh nilai koefisien korelasi
sebesar 0,780 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 <
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara faktor internal
dengan minat pemuda. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,780
menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada kategori kuat, karena berada pada interval
0,60-0,799. Artinya, semakin baik faktor internal yang dimiliki oleh pemuda, maka semakin tinggi pula minat
mereka dalam melakukan usahatani padi sawah. Sebaliknya, apabila faktor internal pemuda rendah, maka minat
mereka untuk terlibat dalam kegiatan usahatani padi sawah juga cenderung rendah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor internal merupakan salah satu aspek penting yang
mempengaruhi minat pemuda dalam sektor pertanian, khususnya usahatani padi sawah. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk meningkatkan kapasitas internal pemuda melalui pendidikan, pelatihan, serta kegiatan
penyuluhan pertanian yang berkelanjutan. Dengan meningkatnya faktor internal tersebut, diharapkan minat
pemuda untuk terlibat dalam usahatani padi sawah juga akan semakin meningkat, sehingga dapat mendukung
keberlanjutan sektor pertanian di daerah setempat.

Riptiani et al (2026), menjelaskan bahwa rendahnya regenerasi petani disebabkan oleh rendahnya motivasi
generasi muda terhadap sektor pertanian. Namun, apabila pemuda memiliki motivasi yang tinggi serta dukungan
pengetahuan dan keterampilan yang memadai, maka minat mereka terhadap usahatani dapat meningkat secara
signifikan. Pinem et al (2020), minat pemuda terhadap sektor pertanian sangat dipengaruhi oleh motivasi dan
persepsi mereka terhadap prospek usahatani. Pemuda yang memiliki pandangan positif terhadap pertanian
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cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk terlibat dalam kegiatan usahatani karena menganggap sektor
pertanian mampu memberikan peluang ekonomi dan masa depan yang baik. Oleh karena itu, peningkatan
motivasi dan pembentukan persepsi positif terhadap pertanian menjadi hal yang penting dalam mendorong
keterlibatan generasi muda di sektor pertanian.

KESIMPULAN

Faktor internal pemuda yang meliputi motivasi, sikap, persepsi, pengetahuan, dan orientasi masa depan
berada pada kategori baik, sedangkan minat pemuda dalam berusahatani padi sawah yang diukur melalui
perasaan senang, keingintahuan, keterlibatan aktif, dan kemauan untuk bertahan berada pada kategori tinggi.
Hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan bahwa faktor internal memiliki hubungan positif dan signifikan
dengan minat pemuda dalam berusahatani padi sawah (p = 0,780; p = 0,000), dengan tingkat hubungan yang
kuat. Penguatan aspek psikologis pemuda melalui pendidikan, penyuluhan, pelatihan, dan peningkatan kapasitas
menjadi strategi penting untuk mendorong regenerasi petani serta menjaga keberlanjutan usahatani padi sawah
di Kabupaten Buton.
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